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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan data kecelakaan ruas jalan, terdapat 7 titik black spot pada 

ruas jalan Gunung Sari – Pemenang khususnya yang berada di wilayah 

Kabupaten Lombok Barat dengan tingkat luka korban bermacam-macam. 

Salah satu diantaranya adalah tikungan pusuk lestari, titik tersebut 

merupakan jenis medan yang menanjak, selain menjadi daerah rawan 

kecelakaan, pada titik ini juga termasuk daerah rawan longsor sehingga 

dapat dijadikan sebagai titik untuk analisis geometrik. 

2. Dari penelitian yang telah penulis lakukan, didapatkan hasil geometrik 

jalan pada titik black spot ruas jalan Provinsi Gunung Sari – 

Pemenangkurang memenuhi kriteria perencanaan geometrik jalan. Karena 

masih ada beberapa yang kurang memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

Bina Marga. Seperti lebar lajur, jarak pandang henti, dan lengkung 

vertikalyang kurang memenuhi nilaistandar. Dari hasil analisa pada titik 

black spot Tikungan Pusuk Lestarididapat nilai JPH = 14,455 m 

sedangkan nilai minium yang disyaratkan adalah 16 m, lebar lajur jalan 

kurang memenuhi dari kriteria yaitu 3,5-7 m, dan nilai lengkung vertikal 

yang didapatkan sebesar 35,400 m sedangkan nilai minumumyang 

ditetapkan sebesar 40-80 m. 

1.2 Saran 

1. Melakukan redesign bentuk geometrik jalan dengan mengubah lebar lajur, 

jarak pandang henti dan mengubah nilai lengkung vertikal dengan 

menggunakan nilai minimum standar geometrik jalan. Dengan perubahan 

tersebut  maka secara otomatis akan terjadi perubahan pada ukuran 

kemiringan, jarak pandang, dan kelandaian pada jalan tersebut. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tentang geometrik jalan, 

dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan penanganan atau alternatif 
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design geometrik jalan pada titik black spot di ruas jalan Gunung Sari – 

Pemenang. 
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LAMPIRAN 1 
DATA VOLUME LALU LINTAS HARIAN RATA - RATA  
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JALUR RIMBIGA - PEMENANG 

 

 

 

   

   

   

   

    

    

    

    

    

    

 
 
 
  
 
 

     

                         

      

No. Jenis Kendaraan 

Kendaraan 

(kend/jam) Porsentase 

1 sepeda motor   12682 75.26% 

2 pribadi   4925 22.37% 

3 angkot   80 0.40% 

4 bus sedang   33 0.10% 

5 bus besar   11 0.05% 

6 truk kecil   234 1.15% 

7 truk sedang   114 0.57% 

8 truk besar   31 0.10% 

9 non SEPEDA   0 0.00% 

10 SEPEDA   0 0.00% 

TOTAL     18110 100.00% 
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JALUR PEMENANG - REMBIGA 

No. Jenis Kendaraan 

Kendaraan 

(kend/jam) Porsentase 

1 sepeda motor   9583 73.28% 

2 pribadi   2493 24.66% 

3 angkot   120 0.70% 

4 bus sedang   8 0.04% 

5 bus besar   10 0.05% 

6 truk kecil   186 1.07% 

7 truk sedang   112 0.61% 

8 truk besar   30 0.15% 

9 non cidomo   0 0.00% 

10 cidomo   0 0.00% 

TOTAL     12.542 100.00% 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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